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ABSTRAK

Penelitian berawal dari sebuah masalah, di mana
strategi belajar-mengajar yang berkembang dewasa ini, baik
strategi yang dikembangkan dengan pendekatan liberalisasi

maupun pendekatan indoktrinasi masih ditemukan kendala

" dalam bidang internalisasi nilai moral melalui aktivitas

belajar-mengajar semua bidang studi. Maka diadakan pe-
nelitian tentang konsep strategi belajar-mengajar dan eva-
luasi yang ideal dalam rangka internalisasi nilai moral ke
dalam diri subyek didik melalui semua bidang'studi.l

Berangkat dari asumsl bahwa strategi belajar-mengajar
yang dikembangkan dengan pendekatan imani, di mana al;Qur—
“an merupakan isyarah atau hudan itu mampu meémberikan pe-
tunjuk, pedoman atau rambu rambu~rambﬁ dalam berfikir,
berbuat dan dalam meneguhkan keimanan kepada ‘Allah SWT.
Maka strategi belajar-mengajar dan evaluasi memungkinkan
untuk dikonstruk dari al-Qur a@n. .

Sekurang-kurangnya ada empat kata kunci dapat di-
kembangkan sebagai strategi belajar-mengajar Pendidikan
Moral Qur ani yaitu: tazakkur, tadabbur, tafagquh dan ta-
fakkur. Keempat kata kunci ini ditelaah déﬁgan memakail
salah satu metode penafsiran al-Qur“an, yaitu metode
ta’wil (metafora), artinya konsep tentang strategi bela-
jar~mengada£wjtu selalu dikonsultasikan antara satu makna
dengan makna yang lain untuk memperluas makna strategi

belajar-mengaJjar dan evaluasi tersebut. Tetapi ini bukan

berarti penggunaannya tanpa kaidah dan dasar—dasar dan



bukan pula dilakukan menurut metode ta wil yang pernah di-
lakukah oleh mufassir terdahulu, melainkan dilakukan
menurut befsyaratan yang dibubyhkan oleh konsep strategi
belajar-mengajar yang telah dikembangkan dewasa ini yang
positif dan dapat dipertanggungjawabkan = atau tidak
menyimpang dari yang diinginkan oleh al-Qur an.

Adapun persyaratan suatu strategi belajar-mengajar,
setidak-tidaknya ada empat persyaratan yang harus di-
penuhi, 1) penetapan spesitikasi dan kualifikasi hésil
vang harus dicapai dan menijadi sasaran upaya tersebut;
2) pemilihan pendekatan yang relevan dengan upaya pen-
capaian sasaran tersebut; 3) penetapan‘ langkah-langkah
vyang ditempuh sejak awal sampai akhir kegiatan belajar-
menga,jarnya; 1) penctapan pola nilai yang dipergunakan
sebagai kriteria keberhasilan kegiatan belajar-mengaJjar.

Atas dasar péﬁikiran tersebut rencana ker.ja diarahkan
pada lima tujuan pendidikan moral Qur-ani secara ber-
Jenjang yvang dikonstruk dari isyarat al-Qur an. Dalam al-
Qur'an tidak ada satu ayat pun yang mehgemukakan secara
langsung tentang tujuan Pendidikan Moral Qur~ ani, melain-
kan tujuan ini dikonstruk dari adanya' “"kehendak Allah"
terhadap penciptaan manusia.

Kehendak Allah terhadap manusia yang utama dan perta-
ma adalah "Allah hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi, dan kepadan&a dibekali al-Asma” kullaha” (Q.S.
2: 30-31). Al-Asma’ kullaha itu dimaknai oleh para ahli

berupa ilmu “agl yang dapat mempertajam inteleknya dan

kesadaran akan esensi yvang mencakup kesadaran intelektual
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dan spiritual.

Berangkat dari dua perbekalan (kesadaran -iﬁtelektual:
dan  kesadaran spiritual) inilah tujuan belajar-mengajar
Pendidikan Moral Qur ani dirumuskan lima sasaran secara
beridenjang, "yaiLu: 1) Kemampuan menemukan nilai moral
Wur’ani dari tadabbur al-Qur an dan menerimanya hasil
tadabbur tersebut. 2) Kemampuan memberi respon secara
aktif terhadap nilai yang ditemukan itu, sehingga mampu
memahaminya dengan baik. 3) Kemampuan memberi penilaian
terhadap nilai yang telah ditemukan dan dipahaminya itu.
4) Kemampuan menemukan atau membentuk pola nilai moral
Qur ani. Dan 5) Kemampuan apresiasi gaya hidup atau karak-
ter yang Qur ani.

Untuk merealisir tujuan-tujuan tersebut dikaji empat
kata kunci yang dimaknai sebagai strategi belajar-meng-
ajar, yaitu tazakkur, tadabbur, tafagaquh dan tafakkur.
Pari kajian terhadap keempat kata kunci tersebut ditemukan
beberapa langkah kegiatan belajar—-mengajar, antara lain:
Langkah penemuan, langkah pemahaman, langkah penghayatan,
langkah pengamalan nilai moral Qur ani, dan langkah peman-
tapan nilai moral Qur~ ani.

Kelima langkah belajar-mengajar yang dimaknai dari
empat kata kunci tersebut menunjukkan bahwa prosedur atau
langkah-langkah aktivitas belajar-mengajar semua bidang'
studi dapat dipergunakan secara fleksibel, tergantung
materi bidang sbudi vang diajarkan.

Untuk melihat kriteria keberhasilan dari upaya ter-

sebut di atas dikaji dua kata kunci untuk didudukkan be-—
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berapa kriteria keberhasilan belajar-mengajar Pendidikan
Moral Qur-ani. Kedua kata kunci tersebut adalah "hukm" dan
“"bala”".

Kata kunci "hukm” yang terdapat dalam ayat al-Qur an
dimaknai oleh para mutfassir sebagai ketentuan atau ke-
putusan itu demikian atau bukan demikian; atau untuk
menetapkan sesuatu (kriteria keberhasilah belajar-mengajar
misalnya) ditetapkan menurut ketentuan al-Qur an (agama)
dan menurut ketentuan yang berlaku di suatu tempat pada
waktu tertentu. Sedangkan kata kunci “balada®" dimaknai
dengan cobaan atau ujian. Ini mengandung makna yang lebih
dalam lagi, yaitu semua aktivitas perlu diuji keabsahan-
nya. Pemaknaan seperti itu dari kedua kata kunci tersebut
identik dengan makna evaluasi belajar-mengajar.

becara konteks, ayat—ayabwyang terdapat kedua kata
kunci tersebut, mengisyaratkan bahwa aktivitas belajar-—
mengajar Pendidikan Moral Qur ani perlu diuji dan diduduk-
kan kriteria keberhasilannya.

Karena Pendidikan Moral Qur ani yang ditawarkan dalam
disertasi ini dilakukan melaluni aktivitas belajar-mengajar
semua bidang studi, maka evaluvasi (ujian) pun dilaksanakan
bersamaan dengan evaluasi belajar-mengajar semua bidang
studi tersebut.

Dikaitkan dengan tujuan belajar-mengajar lPendidikan
Moral Wur ani, sebagaimana yang dikonstruk di atas, maka
kriteria keberhasilan Pendidikan Moral Qur ani dirumuskan
antara lain: Kemampuan intelektual, daya konsentrasi dan
spontanitas, imajinasi, penghayatan, dan pengamalan.

[}
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Secara substansial, penelitian ini diarahkan kepada
terintegrasi pendidikan moral Qur ani ke dalam semua
bidang studi yang diajarkan pada MAN, artinya semua disi-
plin ilmu terintegrasi antara ilmu dan kebenaran, ilmu dan
agama atau ilmu dan nilainyai Dan karena tujuan akhir
penelitian ini adalah mencoba untuk memberi eksplanasi
ﬁeori-teori kepada praktik-praktik yang dilaksanakan oleh
semua guru bidang studi pada MAN, maka penelitian ini Jjuga
diarahkan kepada mencari esensi di lapangan (MAN se Daerah
I'stimewa Aceh) dengan menggunakan metode interviu {wawan-—
cara) dengan para guru bidang studi yang mempraktekkan
Pendidikan Moral Qur~ani melalui strategi belajar-meng-
ajar, dan subyek didik yang mampu memberikan informasi
suasana belajar-mengajar di sekolahnya. |

Data emperik yang terkumpul direkonstruksi menurut
sistematisasi teori rasional. Dan ketika ditemukan data
yang berbeda "dengan teori, maka diadakan telaah lebih lan-
Jut dan dicari emperik lebih lanjut untuk memperkokoh teo--
ri atau mungkin memodifikasi teorinya, kesemuanya diolah
secara kualitatift.

Dari kelima tujuan belajar-mengajar Pendidikan Moral
Qur ani yang dikontruk dalam teori rasional itu, ternyata
dapat dijadikan salah satu atau lebih sebagai tujuan
belajar-mengajar semua bidang studi yang diajarkan pada
MAN se Daerah I[stimewa Aceh.

Dari keenam pendekatan yang dikonstruk dalam teori
rasional itu menun’jukkan bahwa pendekatan- imani dan

pendekatan rasional dapat dipergunakan sebagai pendekatan
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semua bidang studi pada MAN se Daerah Istimewa Aceh.
Sedangkan pendckatan emosional, pendekatan fungsional,
pendekatan pengalsaman dan pendekatan keterampilan proses
memungkinkan dipergunakan pada bidang studi tertentu.

Dari kelima langkah belajar-mengajar yang‘ dikonstruk
dalam teori rasional itu, ternyata dapat dipergunakan
dalam proses belajar-mengajar semua bidang studi yang
diajarkan pada MAN se Daerah lstimewa Aceh secara fleksi-
bel. Demikian juga penggunaan metode ceramah, metode tanya
jawab, metode diskusi, metode latihan dan metode uswah
secara fleksibel pada kelima langkah belajar-mengaijar
semua bidang studi tersebut.

Pelaksanaan evaluasi belajar-mengajar Pendidikan
Moral Qur ani menurut teori rasional memungkinkan dilaku-
kan secara bersamaan dengan evaluvasi semua bidang studi
vang diajsrkan pada MAN se Daerah lstimewa Aceh.

Dari kelima kriteria keberhasilan belajar-mengajar
vang dikonstruk dalam teori rasional itu menun.jukkan bahwa
kemampuan intelektual (kognitit), daya konsentrasi dan
spontanitas, imajinasi® dan penghayatan dapat dijadikan
sebagai kriteria keberhasilan belajar-mengagjar semua
bidang studi yang diajarkan pada MAN se Daerah Istimewa
Aceh. Bedangkan kualitas pengamalan (sikap atau kepribadi-
an) bhanya dapat dijadikan sebagai salah satu kriteria ke-
berhasilan belajar-mengajar bidang studi tertentu.

Dari kelima skala penilaian yang menggambarkan knali-
tas kelima kriteria keberhasilan yang dikonstruk dalam
teori rasional dapat dijadikahlsebagai skala penilaian
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kriteria-kriteria keberhasilan belajar-mengajar semua
bidang studij vang diajarkan pada MAN se Daerah istimewa
Aceh.

Hasil penelitian terhadap data emperik tersebut., ter-
nvata ditemukan scebuah pelnang untuk dipergunakan keempat
strategi belajar~mepgajar Pendidikan Moral Qur “ani
(strategi tazakkur, tadabbur, tafaqquh dan tafakkur) dalam
Proses belajar-mengajar semua bidang studi pada MAN se
Daerah 1Istimwa Aceh.

Emperik sensual yang ditemukan dalam penelitian ini
dapat dipandang alan dimaknai sebagai salah satu bukti ke-
benaran al-Qur an sebagai motivator. petunjuk (hudan) atau
kerangka dasar, syumnber pengetahuan dan sumber kebenaran

serta sebagai penjaga moral.
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CATATAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan kata-kata Arab dalam disertasi ini
penulis berpedoman pada transliterasi Arab-Latin hsasil
keputussan Eersama Henteri Agams R.I. dasn Menteri Pen-
didikan dan Kebudaysan R.I. tshun 1987, Nomor: 0543 b/U/

1987; sebagai berikut

A. Penulisan Huruf

ARAB TRANSLITERASINYA ARAB TRANSLITERASINYA
) tidak dilsmbsngkan L t (t dengsn titik di
g b . " bawsh)

TV I L z (z dengen titik di
< s (s dengan titik di " bawah)
atas) - . ", (koma di atas)
- T J 'z g
z h (h dengan titik di o | f
- " bawsh) Y a
T | = k
) d Jd 1
> z (z dendan titik di A m
atas} o n
o r 9 w
) z 2 h
o 5 % . .{apostrof)
gLt sy s < y
s (s dengan titik d
o " bswah)
02 | d (d dengan titik di
bawah

viii



Vocal

1.

2.

Vocal tunggdal {monoftong)

7
a
= i
2 -
Vokal rangkap (diftong)
Pd a
= ai
‘;/ foau

MADD (Vocal Panjang)

Pd
L : &
oo &
2
—4 . ) |

TA MARBUTAH ( 2 )

&a.

vang hidup, transliterasinya : t
contoch
M3\ samahatul Islan
-&3.”53\ 23\"“’.) : Risasglatut-Tauhid
‘_J“tj\szb : Suratusy-Syu ‘ars”

yang msati, transliterasinya : h

contch
?&953‘:Lku3‘ : as-Sunnah al-Nabawiyah
2N W ) L LrRisdlah al-Khalidah

d%eLJ‘EU&J‘ : al-Baldah al-Tayyibah
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E. SYADDAH (Tasydid)
Tasdid ditulis dengan mengdandskan huruf vang diberi

tandsa tasydid w pada huruf Arsbnya.

F. KATA SANDARG
8. Yang dilkuti huruf Syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dendgan bunyinya, yaitu hurQE*AS'nya disesuai-
kan bunyinya dengsn huruf yang lsngsung mengihuti

kata sandang itu.

Contoh
‘>3
N, \ : ar-Rahman
“_9\ ar-Rahin
ALY s Salm
9{;3\ : at-Tawwab

b. Yang diikuti oleh huruf Qamariysh, IV -nya tidak

mengalami perubahan atsu penggantisn.

Contoh _
O.;J\ : al-Qur ‘an
GE?;L‘ : al—ﬁadis
&_-»\:':ﬁ‘ : al-Kitsb
:‘“—:Y\ : al-Ayah
G. Ham=zah

a. Jika huruf Hamzah terletak di awal kata, masks huruf

tersebut tidsak dilanbangkan.

Contoh
> ;L.:\ . Asawir
QQL;K : Amanah
'&bJ%;;{ : Ata 'budin



b. Jika huruf Hamzsh tersebut terletak di tengah atau
di akhir ksta, mska dalam transliterasinya di-
lambangksan dengan apostrof.

Contoh
S\48 : Fu'ad
Cé2§¢’ : Ra'uf
L,w : Saba
vl ¢ Asmz

Penulisan Kata-kata Berantai

Adsa kata-kata berantai tertentu yang ketika di-
transliterasikan, beberapa huruf atau harskatnya tidak
dimunculkan karena disesuaikan dengan bunyi atau
bacaannya dalam bahasa Arab.

Contoh :

\
o N e Nab\ew - Bismillahir Rahmanir Rahim

(Bismi Allah al—Rabm§n al-

Rahim}
o e ’
<i3ﬂ\&tfﬂ - al-Qur anul - Karim
(al-Qur  an al-Karim)}

b ~
Lé“@zAJ‘NQ\ ~ al-Asma ul Husna’
” (al-Asma’ al—ﬂusné)
U.J-’““LJ\ ’L"’\g'\ - al-Khulafa ‘ur Rasyidun
(8l-Khulafa al-Rasyidun}
;\fﬂ\é%‘\“ - al—AkhJ'éq‘ul Karimah

(al-Akhlag al-Karimah}



KATA PENGANRTAR

# 3
w_, A\L}c,gu\aly-v._}‘—\?‘)‘wj 2N ‘W‘va Az
'
. inJJJ\/E):J

Alhamdulillah atas petunjuk dan rida-Mu vya Allah
penulisan disertasi vyang wmerupakan persyarsatan untuk
menyeleséikan program “Strata Tiga (8.3)" ini telah dapat
diselessaikan. Dalam upaya penyelesaian ini penulis telah
banyak mendapat bantusan, kemudahan dan fasilitas dari
berbagai pihak, msaka tak ada kats yang pantas penulis
ucapkan selsin katsa ucapan terima kasih banyak dan do’a
keselamatan, keberkatan dan pahals yang berlipat ganda
senantiasa diberi oleh Allsh SWT. kepadsa
1. Ibu Prof.Dr.Hj. Zakiah Daradjst, yang telah memberi

rambu-rambu substansial disertasi ini dan sejumlah ilmu
yang bermanfaat, baik sebelum, sedang maupun sesudah

penulisan disertasi ini.

[

Bapak Prof.Dr.H. Noeng Huhadjir, yang telah membimbing
dan menunjuk jalan tersng ke arah penuntasan penulisan
disertasi ini, bukan hanya terbatass peda metodologi
penelitian saja, melainksn juga pada penuntasan aspek
substansialnya. Bahkasn belisu membimbing penulis ke
arah pengembangan ilmu dan integdrasi antara ilmu dan

kebenaran, ilmu dan agsma, atau ilmu dan nilainya.

X1i1i



Semus bapsk/ibu duru penulis sejsk dari tingkst
Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyash sampai kepada asisten,
dosen dan para guru bessr di tingkat strata 1, stréta
2 dan strats 3 ini, vang telah membekali sejumlsh ilmu
dsn pengalamsn kepads penulis.

Ayshanda Tengku Budiman Basyah dan Ibunda Aminah, yang
telah mengasuh, mendidik dan menysyangi penulis sejak
kecil sampai tak terhingga serta selalu memberi
semangat dan dorongan ke arsh kebaikan dan ilmu
pengetahuan.

Mertus penulis, Bapak H.M. Amin Abdurrahman dasn mams
Hj. Sysrifsh, yand telah mendidik dan mengasuh isteri
dan putra-putri penulis bertashun-tahun sejak mengikuti
Program FPascasarjsna di Yogyakarta ini dan kedua
belisu selalu menasehati penulis untuk tidak memikir-
kan yang ditinggalkan, demi keberhasilan dalam bidang
pendidikan.

Departemen Agama R.I. IAIN Ar-Raniry Darussalam,
Ysysasan Malem Putra Daerash Istimewa Aceh, dan beberspsa
orang anggota keluarga antasra lain Drs. Rutni Saleh
Ka. Ksnwil BPN Dserah Istimewa Aceh, dan Drs. Rusli
Abdullah, Camat Kec. Kuala Aceh Barat yang telah mem-
bantu dalam bidang keuangan. ‘

Direktur, Asisten Direktur dan para karyawan
Sekretarist PPS TAIN Sunan Kalijaga serta berbagai
perpustaksan yang telah memberi kemudahan-kemudahsn
dalam berbsgai bentuk kepada penulis.

Bapak Drs. Razali Aziz, Ka. Kanwil. Depag. Daersh
Istimews Aceh, H. Athaillah Tengku Lam U, Ketus
Majelis Pendidikan Daerah Propinsi Daerah Istimews
Aceh, Kepsls Madrsssh Aliysh Negeri Meulaboch I Aceh

Barat, Kepala Madrasah Aliyah Negeri Montasik Filial

X111y




DAFTAR 1ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL
LEMBAR PENGESAHAN
LEMBAR DEWAN PENGUJI
LEMBAR PROMOTOR
ABSTRAK. . . .o it iiicaeccacacaancaanaacnanscennanannamans i
CATATAN TRANSLITERASTI. .. ..o iccicncenccemcamannanan v
RATA PENGANTAR. .. . .voiecccacacanacanasnamaanamanannan ix
DAFTAR IS8T . .. it i i iecccccacaaceamaecaasnaammmcmes xiii
BAB I : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah........-...-...-.
B. Masalah. .. ccicecuncneaoacaacanenanann- 6
C. Urgensi Masalah.........ccccccieeanann 7
D. Tujuan dan Implikasi Studi............. 10
E. Metodologi Penelitian..........---cc..-. 11

BAB II : PENDIDIKAN MORAL QUR-ANI, STRATEGI BELAJAR
MENGAJAR DAN EVALUASI : Grand Concepts

A. Wawasan Pendidikan Moral Qurani.......

B. Tujuan Pendidikan Moral Qur ani....-...
C. Strategi Belajar-Mengajar Pendidikan

Moral Qur ani.....c-cceceuecacncacaanannans

D. Evaluasi Pendidikan Moral Qur ani......

17
36

40
92




BAB III : PELAKSANAAN STRATEGI BELAJAR-MENGAJAR DAN

EVALUASI PENDIDIKAN MORAL QUR”ANI PADA
MAN SE DAERAH ISTIMEWA ACEH

A. Tujuan Belajar—-Mengajar Pendidikan
Moral Qur ani pada MAN Se Daerah
Istimewa Aceh ... ..ccecccamemcannnnnn
B. Pendekatan Belajar-Mengaijar Pendidikan
Moral Qur ani pada MAN Se Daerah
Istimewa Aceh. .. ...cvcramarannnnn-
C. Prosedur dan Metode Belajar—Mengajar
Pendidikan Moral Qur ani pada MAN Se
Daerah Istimewa Aceh........-.---cc--n---
D. Evaluasi Belajar—Menga.ar Pendidikan
Moral Qur ani pada MAN Se Daerah
Istimewa Aceh.....ccciocmmemcvaamn>
E. Pemaknaan Hasil Penelitian .........----
BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN
A. Eesimpulan...-.c.c.ceemecnemnccanananroun-
B. Saran—saran; ................. ...........
DAFTAR KEPUSTAKAAN . ... ... c--ccccmnmmmmmramm o

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

LAMPIRAN-LAMPIRAN

106

127

163




BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini istilah "Pendidikan Moral” cenderung di-
pahami orang sebsgai salah satu bidang studi yvang
diajarkan di sekolah-sekolah atsau madrasah-madrasah,
seperti: Pendidikan Moral Pancasils (PMP), Akhlak satsu
Etika. Materinya sudah terdapat dalam psket-paket tertentu
dan diberiksan dengan metode instruktif, ceramsah, nasehat
dan kadasng-kadang diskusi. Guru-guru yang memegsng bidang
studi teoretis seperti: Mstemstiks, Iimu Ekonomi dan Ilmu
Sosisl 1lsinnya cenderung menghindari satan lupa meng-
implisitken pendidikan moral tersebut. Ilmu-ilmu teoretis
tersebut diyakini sebagsi "netral".; Dan praktek menerus-
kan ilmu-ilmu itu adalsh praktek intelektusl dan bukan
moral.?

Pemilihan pendidikan morsl sebagai salah satu bidang
studi tersendiri dan sdanya kecenderungan guru yang
memegang bidang studi teoretis untuk menghindari pem-
bentukan nilai (moral) dalsm sktivitas belajar-mengajar

itu bukan hanva membuat tujuan pendidikan nssionsl kit83

1Netral dalam konteks ini berarti ‘bebas nilsi’ sataa tidak
menyangkut dimensi moral ssma sekali. .

2F. Budi Hsrdiman. “Pendidiksn moral sebsgai pendidiksn
keadilan", Basis, No. XXXVI, Tatun 1987, hlm. 362.

3Tujuan Pendidiksn Nasional adalsh untuk meningkatksn ketagwasan
terhadsp Tuhsn Ysng Msha Esa, kecerdsssn dsn ketrsmpilan, memper-—
tinggi budi pekerti, memperkuat kepribadisn den mempertebsl semangat
kebangsasn dsn cints tanah air, agar dapst menumbuhkan manusia-
menusia pewmbangunsn yvang dapat membangun dirinya serts berssma-sems
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tidak terwujud, tetspi jugsa dslsm derajat tertentu skan
menvengsarakan kehidupan umat manusia.

Sceroyoc menegaskan bshwa tanpa kecunali pendidiksan
pada umumnya, lebih-lebih pendidikan Islam bukanlah
sekedar proses alih budaya stan alih 1ilmun pengetshuan
(transfer of knowledge) atau alih teknologi (transfer of
technology), tetapi Jjugs sebagal proses slih nilai
(transfer of value), yakni nilai-nilai moral Islasmi, kare-
na tujusn pendidiksan Islsm sdslsh menjadikan menusia vyang
bertagwa; manusis ysng mencspsi “Al-Falah”, yskni ke-
suksesan hidup yang sbadi; dunis dan akhirat.4

Senada dengan pendapat di atas, Zakiah Darsdjat ber-
pendapat bahws pembinaan jiwa agsma (nilsi-nilai sgdama)
vang telah dimulsi di rumsh daspst diteruskan di sekolah.
Dalam pembinsasn tersebut tidsk hanya dilashkukan oleh guru
sgamas Ss8js, tetspi juga oleh guru-duru vak lainnya, dan
untuk lebih meninghatkan lagi, Zskiah menyarankan agsr
nilsi-nilai sgsms itu perlu diwujudkan dalam kurikulum,
metodik stau strategi belajar;mengajar serts guouru itu
sendiri.?

Dengsn demikisn Pendidikan merupakan usaha membantu

antuk menyispkan subyek didik —— melalui kegiatan

bimbingan, pengajarsn stau latihan —— sgar menjadi baik

bertandgung jawab atas pembangunan bangsa. (TAP. MPR. NO. II, 1988).

4Soeroyo. “Antisipasi Pendidiksn Islam dan Perumahsn Sosial
Menjangkan Talwm 2000", dalam Muslih Usa (Ed.), Pendidikan Islam di
fgg??esif: Antara Cita dan Fakts (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana,
, hlm. 43. .

5Zakiah Darsdjst. Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia
(Jakarta: Bulsn Bintang, 1971}, hlm. 68-868.



dan lebih baik. Pengertian baik dan lebih baik di sini.
menurut Noeng t’luhad,jir6 adalah dapat meningkatkan akalnya,
meningkat akhlaknya dan meningkat tagwanya. oama halnya
dengan apa yang dikatakan oleh Maududi: semakin dalam pe-
mikirannya terhadap dunia ilmu pengetahuan, semakin kuat
pula imannya terhadap luhan, dia bersujud syukur kepada
Tuhannya.7

Berbagai strategi belajar-mengajar telah ditempuh
oleh guru untuk mewujudkan tujuan pendidikan seperti 1itu,
tetapi belum tampak hasil yang memuaskan. Konsekuensinya
dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari, subyvek didik
berhadapan dengan sejumlah dilema antara apa yang terjadi
di dalam kelas (sekolah) tidak ada hubungannya dan mungkin
juga Jauh dengan kenyataan yang dihadapi cleh subyek didik
dalam kehidupan sehari-hari di luar kelas, pengalaman Yang
sering menimbulkan kebingungan dan kekonflikan nilai pada
subyek didik, menurut H. Una Rartawisastra, dkk.,B antara
lain: pekerjaan, kepercayaan, politik, keuangan, sekolah.
harta benda, famili dan temar. Konflik tentang nilai dapat
menJjadi lebih gawat lagi dengan mengikuti konsep relati-
visme nilai-nilai di bidang moral, bahkan pada zaman

globalisasi dan komunikasi ini, banyak nilai-nilai vyang

6Noeng Muhadjir. Pendidikan, Ilmu dan Islam (Yogvakarta: RKake
Sarasin, 1985), hlm. 36.

7Abul A la al-Maududi. Al-Hadarat al-Islamiyah: Ususuha ra
Mabadi “uha (Beirut: Dar al-"Arabivah, t.t.), hlm. 15.

8Una Kartawisastra, dkk., Strategi Klarifikasi Nilai (Jakarta:
Frovek Pengembangan Pendidikan Guru (FP3G), Depdikbud., 1980), hlm.
3 - 4.
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digelsr di depsn matas subyek didik vang satun samsa  lain

saling bertentangsan. Dengan tefbukanya komunikasi éntar
budayaﬂ atan antar nilai, maka terbuka puls kesempstan
vang 1lebih luas bagi subyek didik untuk memilih berbagsai
alternatif yang barang kali justru membingungkan dirinya
sendiri. Bagdaimans subyek didik untuk membingungkan diri-
nya dslam dunia yang penuh dengan salternatif-slternstif
vang membingungkan dan demikian kompleks.g

Khusus tentsng pendidikan morsl Howard Kirschenbaun

10 mengajuksn empat strategi umunm,

dan Sidney B. Simon,
vakni 1) Strategi Penanamsan Horal (Moral Inculcation), 2)
Strategi Transmisi Nilai Melalpi Sikap Bebss (laissez-
faire), 3) Strategi Keteladanan (modeling), dan 4)
Strategi Klarifikasi Nilai (yang dirintis oleh Louis E.
Raths dari Ameriks).

H. Una Kartssastrs, dkk.,ll mengemukakan enpat
strategi dan tiga teknik pembentuksn nilai, yskni 1)
Stratedi Tradisional, 2) Strategi Bebas, 3) Strategi
Keteladanan dan 4) Strategi Klarifikasi Nilai. Sedangkan

teknik nilainys: 1) Teknik Pemungutan Suars, 2) Teknik

Menentukan Urutan Prioritas dan 3) Teknik Penilsian Diri.

SIbid., hln. 4.

10Howard Kirschenbaun dan Sidney B. Simon. “Values and The
Future Movement In Education”, dalam Alvin Toffler (ed.), Learning
for Tomorrow The Role of The Future In Fducation (Rew York: Vintade
books, 1874), him. 259-266.

na, dkk. Strategi, him. 4-11.
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Jach R. Fraenkel,12 mengemukakan strategi klarifikssi
nilsi, morsl reasoning, making inference dan analisis
nilai.

Semua strategi dan teknik pembentukan nilai-nilai
moral yang dikemukakan oleh para ahli tersebut dibangun
atss salah satu dari dus ssumsi dssar, pertama, setisp
masysrakat mempunysi suatu paket nilai stau moral yang
secara terus menerus telsh dipraktekkan dan dites melalui
pengalaman. Xedua tidsk ada sistem nilai yang baik bagi
setiap orang, karensa itu manusia harus mengnji dan memilih
sendiri perangksat nilai yang disngdgap cocok. 13

Strategi-strategi yang dibangun atas dasar asumsi
yang pertama, bissanya ditempuh dengan csra instruktif
atau nasehat atsu ceramsh, materinya dikemas dalam bentuk
paket-paket sementars subyek didik tinggal menghafalnya.
Strategi seperti itu menurut Uns, dkk.14 sering kursang
berhasil karena subyek didik sekedar tahu dan hafal, namun
tingksh lakunys belum tentu sejalan dengan nilai yang
semestinya dia miliki. Kelemahsn lainnya, guru tidak me-
lstih subyek didik sgsr nilai-nilai moral itu benar-benar

menjadi milik mereka.

12530k R. Fraenkel. How to Teach About Values: An Analytic
Appraoch (New Jersey: Prentice Hall, Inc., 1877), him. 32 dan 51.

13Ud'1n Saripuddin W. Konsep dan Strategi Values Pendidiksan
Moral Pancasila di Sekolah Nenengsh (Suatu Penelitian Kepustskaan)
(Jakarts: Proyek Pembangunan Lembsga Pendidikan Tensge Kependidikan,
Depdikbud, 1989), hlm. 130.

M¥yna, dkk., Strategi, him. 3-4.
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Sedsngksn strategi vang dibsangun atas dasar ssumsi
vang kedua, biassnya subyek didik diberi kebebasan
sepenuhnya untuk memilih nilai-nilainys éendiri, sementars
guru tidsk boleh memskss subyek didik untuk memilih suatu
nilai tertentu. Kelemahan strategi seperti ini subyek
didik menjadi bingung dsn sukar menentukan antara nilai

baik dan nilsi yang tidak baik.1®

B. Masalah

Pari lstar belskang masalah di stas dapat diketahui
bahwa strategi belajar-mengsjar dan evaluasi yang ber-
kembang dewasé ini tidak dapat diaplikasi Pendidikan Horal
Qur "ani pads Setiap bidsang studi di madrasah (sekolsh).
Strategi yang dikembangkan melalui pendekatan liberalisa-
si, subyek didik sendiri tidsk ditolong berkémbang dalam
kesadaran moral yang matangd, relativisme tidak diatasi
pada pihak subyek didik. Relativisme di sini juga berarti
subyek didik menjasdi bingung memilih nilai-nilai moral
vang ingin dianutnya. Akibat tragis liberalisme, ysitu ab-
surditas dan bahkan nihilisme nilai-nilai tersebut.

Sedangkan stratedi vang dikembangksn melalui
pendekatan indoktrinasi, subyek didik dinilai kurang ber-
hasil disebabkan subyek didik sekedar tshu dan hafal,
sementsara tingkah lskunya belum tentu sejalan dengan nilsi
vang diketahuinya, dan kadang-kadang guru “hanya Jjuru

bicara” bukan “"pemilik nilai”.

1S1bid., hlm. 15.



Lari kedua pendekatan strategi belajar-mengajar di
atas tampak, bahwa baik pendekataﬁ liberalisme méupun
pendekatan indoktrinatif masih ditemukan kendala dalam bi-
dang internalisasi nilai moral melalui aktivitas belajar-
mengajar semua bidang studi. Maka diadakan penelitian
tentang konsep strategi belajar—mengajar dan evaluasi yang
ideal dalam rangka internalisasi nilai moral ke dalam diri
subyek didik melalui aktivitas belajar-mengajar semua
bidang studi.

Karena vyang dikaji di sini adalah strategi belajar-
mengajar dan evaluasi Pendidikan Moral @ur’ani, maka
diasumsikan bahwa strategi belajar-mengajarnya dikembang-
kan dengan pendekatan imani, di mana al-@Qur an merupakan
isyarat, hudan, rahmat, dan furqan itu mampu memberikan
petunjuk, pedoman rambu-rambu, rahmat dan pembeda antara
yang hak dan yang batil. dJustru itu al-@ur "an dijadikan
ide sentral untuk menemukan sejumlah strategi belajar-

mengajar dan evaluasi pendidikan moral Qur ani.

C. Urgensi Masalah

Pendidikan pada umumnya —- sebagaimana telah di-
kemukakan pada latar belakang masalah -- merupakan suatu
usaha pengalihan pengetahuan, keterampilan, dan nilai
kepada subyek didik. Nilai yang dimaksud di sini bukanlah
berupa angka atau simbol lainnya yang diperoleh oleh
subyek didik sebagai lambang prestasinya, melainkan nilai
itu dimaksudkan berupa hakikat sesuatu yang menyebabkan

hal itu pantas dikejar, dan dimiliki oleh manusia demi



peningkstan kualitas sumber dayanya.ls

Senada dengan itu, Fraenke1,1? memaknai nilai sebagai
ide atau konsep tentang sesuatu hal yang dianggap penting
untuk kehidupan. Ketika seorang menemukan suatu nilai yang
disnggap berguna, bermanfaat, dan berkualitas, maka dis
paﬁtas mengejar, memiliki, dan mengsmalkannya. Dengan
demikian studi tentang nilai adalah bagian dari studi ten-
tang estetiks, dan etika atau moral.

Kedua pengertian nilai di atas, menunjukkan bahwa
semusa disiplin ilmu (bidsng studi) menjadi penting me-
munculkan nilai. Karena itu beban yang diemban oleh
pendidikan, khususnys pendidikan yang dilaksanakan di
lembaga pendidikan Islam mencakup berbagai dimensi, yaitu:
1. Dimensi intelektusal
2. Dimensi kultural
3. Dimensi nilai-nilai transendentsal
4. Dimensi keterampilan fisik, dan
5. Dimensi pembinasn kepribadian manusia.l8

Dalam posisi-yang sangat tergantung pada pola budaya
vang dikembangksn oleh masyarakat industri, dewasa ini,
nampaknya kecenderungan sekularisme sangat mendominasi

corak sistem pendidikan di tansh air, yang pada gilirannys

16Drijarkara, N. Percikan Filsafat (Jeksrta: Pembangunan,
1981), hlm. 38.

17prsenkel. How to Teach About Values, hlm. 6.

185 A Ashraf. New Horizon In Muslem Education (Csmbridge: The
Islamic Academy, 1985), hlm. 50-51.



skan mengarah ke liberalisasi nilai.

Corak sistem pendidikan demikian akan menjadiksan
nilai-nilai transendental semakin menipis atsu kabur dslam
masyarakat, lebih—lebih lsgi, basik sekolah maupun madrassh
belum mampu menghilsngksan dikotomi di bidang pendidikan
moral. Konsekuensinya sekolah atau madrasah masih memisah-
kan bidang studi morsl dengan bidang studi yang lain. Khu-
sus di madrassh baru bidang studi Aqidah-Akhlak yang di-
programkasn untuk disjarkan bersamasan, sementara bidang
studi lain, kecuali bidang studi Pendidikan Moral Pacasi-
la, tidsk dieksplisitkan nilai dalam kurikulumnya.19 Ke-
nyatasn seperti ini akan lebih tidak menguntungkan vlagi
manakala pars guru bidang studi tidsk menginternsalisasikan
nilai lewat proses belajar-mengajarnya.

Melihat betsps rumitnya masalah pendidikan moral ini
maks penulis ingin mencari bagaimana cara semua bidang
studi dspat menginternalisasikan nilai ke dalam diri
subyek didik melalui aktivitas belajar-mengajarnya.

Beréngkat dari suatu keyskinan bashwa ada nilai yang
diberikan Allah SWT. melalui sayat-ayat-Nya, baik ayat
Qauliyah maupun Ksuniyah, maka untuk mengejar, memiliki,
dan mengamalksan nilsi tersebut perlu strategi belajar-

mengajar dan evalussi yang tepsat.

19eputussn Menag. R.I. “"Kuriknlum Madrsssh Aliyah Tahun 1894
No. 373 Tashun 1983, tanggal 22 Desember 1993, Lampiran I (Jskarta:
Depag. R.I., 1993), him. 5.
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D. Tujuan dan Implementasi Studi

Penelitisn ini diharapkan dapat mencapal sasaran ysng
secars langsung staupun tidak, berksitan dengan pencapsaian
tujunan pembangunan nasional pada PJPT II (Pembsngunsan
Jangka Panjang Tahap ke II1) umumnya dan tujuan pendidiksan
nasional pada khususnya.

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka studi
ini mempunyai tujusan, antsrs lain:

1. Mencari sejumlsh strategil belajsr-mengajar dan evaluasi
vang tepat, sehingga dapat aplikstif untuk semua bidang
studi.

2. Mencari sejumlah strategi belsjar-mengajar dan evaluasi
yvang lebih tepat, sehingga dspst terintedrasi antsarsa
wahyu yang transenden dan ilmu yang Sebagian induktif
dan sebagian lsin deduktif.

3. Tujuan skhir dari penelitian ini adalah mecoba untuk
memberi eksplanasi teori-teori kepsda praktik-praktik
vang dilaksanakan oleh guru bidang studi pads MAN.

Adapun implementasi yang diharapkan dslam penelitisn
ini adsalah menjadi dapat ditata kembali pendidikasn moral
Qur "ani yang bisa terislin psds semus bidsng studi yang
diajarkan di Madrasah (sekolah), khususnya Madrasah Aliyvah

Negeri.
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E. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pedekatan rasionaliétike
vaitu bertolsk dari filsafat rasionalisme, Qﬁﬁﬁ'_fziggé
bukan sekedar berfikir mengdgunakan rasio, melainkan
sebagsal filsafst ilmu merupakan lawan dari positifisme.

Lebih 1lsnjut dikatakan oleh Noeng Muhasdjir,20 bahwa
penelitian dengan pendekatan rasionalistik menuntut sifst
holistik, obyek diteliti dalam fokus atau dari konteksnya,
tetapi konteksnys tidak dieliminasikan, melainkan
konstruksi pemsknaan atas emperi, baik emperi sensusl,
logik maupun etik. Karena itu konstruksi “"grand concepts”™
menjadi penting dijadikan sebagai landasan penelitian ini.

Grand concept dikonstruk dari hasil penelitisn pads
al-Qur ‘an. Dan karena al-Qur an adalah kaslam Allsh, tentu
vang ssngat tahu tentang maksud yang sesungguhnya hanys
vang punysa kalam itu sendiri, yaitu Allah SWT., sedangkan
pensfsiran atau pemaknsan manusia terhadap kalam Allah itu
sangat terbatas sesuai dengan keterbatasan manusia itu
sendiri. Maka karena itu digunskan pola fikir pemaknaan,
yaitu mencari sesuatu dari spa yang tersirat dalam ayat-
ayat sl-Qur 'an supaya daspat menemukan dibalik vyang ter-
surat tetapi dalam mencari makna yang tersirat itu sifat-
nyas etik transendenta1.21 Di samping itu dipergunakan jugda

pola fikir reflektif kontekstual, maksudnya mencakup

20Nceng Muhadjir, Metodologi Penelitisn Kualitatif, Cet. I
(Yogyakarta: Reke Sarasin, 1988), hlm. 31.

217pid., hilm. 90.
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pencarian kebermaknassn secsrs monder masndir antara yvang

sentral (ayat-aysat sl-Qur an) dengan perifernya (pendapat
para shli, ulama dan pengalaman ilmuwan). —

Dalam mendudukkan 81-Qur an sebegai sentral studi
mengandung makna bshwa pola fikir reflektif kontekstual
merupakan studi yang berpusat pada moralitas, buksn hanys
terhenti pads mencari kebermaknsasan obyektif parsial, dan
juga bukan sekedar mencari kebenaran yuridis (deontis)
formal saja. Moralitas ysng terkandung dalam al-Qur an
bersifat wmulti-dimensional, ysng memberi ayvah, isyarah,
hudan, rahmah, dan furgan bagi manusis dalam berperilaku,
berfikir, bernist dan daslam meneguhksn keimanannya kepads
Allah SWT. Karena itu syat-ayst al-Qur an itu bukan di-
sesuaiksn dengan teori-teori yang telah ada, pendapat pars
shli, ulama, dan pars cendekiawsn. Aksan tetspi teori-teori
vang telah ada itu dijadikan sebsgai pengasah otak dalanm
mengadakan ta ammul dsn tadsbbur untuk memshsami makna yang
terkandung dslam ayat-ayst al-Qur an itu.22

Interpregtasi, penafsiraﬁ atau pemaknasn seperti yang
telsh dikemukakan di stas identik dengan salah sstu metode
penafsiran al-Qur &n, yang sering disebut dengan “"Ta wil"
atau “metafora. Tetapi ini buksn berarti penggunaannya
tanpa kaidah dan dasar-dasar, dan bukan puls hsrus diikuti

menurut ta’'wil yang sudsh pernah dilskukan oleh genersasi

224, Quraish Shihab. Membumiksn al-Qur an: Pungsi dsn Persn
¥ahyu dhlan‘Kéhﬁdqpan_ﬂasyazakat (Bandung: Mizsn, 1983), hlm. 57.
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terdahulu. Melsinksn dspst puls dilakukan menurut kebutuh-

an perkembangan masysrakat, atau menurut hasil positifnyva,
serta hasil-hasil penemusn ilmiash yang dapat dipertsang-
gungjswabkan dan tidsk menyimpang.23

RKarena tujuan akhir dsri penelitian ini adalah men-
cobs untuk memberi eksplanasi grand konsept vyang telah
dikonstruk itu kepada praktik-praktik vyang dilaksanskan
oleh semus guru bidang studi pada MAN, msks diadakan
penelitian pada MAN Se Daerah Istimewa Aceh. Karens itu
penelitian ini bersifat evaluatif implementasi, yaitu ide
tentang strategi belajar mengajar dan evaluasi pendidikan
morsl Qur 'sni (yang telsh dikonstruk) dilihﬁt pelaksansan-
nya di lapangan (MAN Se Daerah Istimewa Aceh).

Tentang mengaps MAN Daerah Istimews Aceh yang dijadi-
kan sebagai obyek penelitian? Hal itu disebabkan pertama,
MAN merupakan lembagsa pendidikan Islam tingkat menengsah
(Aliyah) yang pada mulanya lahir dalam rangks memperbaiki
pendidikan pesantren, surau, rangkang, meunassah dan dayah,
baik dari segi isi msupun metode atau strategi belajar-
mengajarnya. Di samping itu juga untuk menghilangkan “di-
kotomi 1ilmu pengetahuan™ dslam pendidiksn Islam. Akan
tetapi sepanjang sejarah sistem pendidiksn madrassah baru
mampu memasukkan bidang studi umum di samping bidang studi
agama, bshkan setelah lahir SKB Tiga Menteri tshun 1875

(Menteri Agama, Menteri Pendidikan dsn Kebudayaan, dan

23 1bid., hilm. 252.
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Menteri Dalam Negeri) menunjukkan, bahwa bidang studi umum

4lebih banyak dibandingksn dendgsn bidang studi pendidikan
agama (70 : 30 Persén).24 Sedasngkan wupaya untuk meng-
hilangkan dikotomi ilmu, sebagsimans yang telsh dikemuka-
kan pada latar belakang masalah penelitian ini mssih belum
memusshkan. Yang kedua, Daerash Istimewa Aceh merupakan
daerash istimewsa dalasm bidesng keagamasn, peradatan, dsan
pendidik&n.25 Dimans anﬁara adat istiadat, pendidiksn dan
sgamz merupaksan sustu kesatuan ysng tidak dapat dipisahkan
(mono-pluralis).

Adaspun teknik pengumpulsn data dipergunakan metode
interviu, yaitu mewawsncsral para guru bidang studi dan
subyek didik MAN se Daersh Istimewa Aceh. Namun karensa
data vang 1ingin diteliti adalah berkisar tentang pe-
laksanaan strategi belajﬁr—mengajar dan evaluasi pen-
didikan morsl Qur ani, maska yang dijadiksn sebagai res-
ponden adalah guru-guru bidang studi yang sendaja mem—
praktekksn pendidiksn wmoral Qur'ani melalui strategi
belajar-mengajarnya dan kualitas pendapat mereka tentang
strategl belajar-mengajar dan evaluasinya. Dan responden
subvek didik vang dipilih adslah mereka yang mampu menge-

mukasksn pendapat mereks tentang pelsaksanaan strategdi

24Haidar Putra Deaulay. "Pessntren, Sekolah, dan Madrasah (Tin-
janan dari sudut RKurikalum Pendidikan Islam)”, Ringkasan Disertasi
(Yogyakarta: PPS TAIN SUKA, 1991), hlm. 8., dan Badri Yatim. “"Berubsh
di Depdikbud., Depsg. Ikut", Panji Masyarakat, No. 544, 1 Juli 1987,
him. 22-23. Serts Marwan Saridjo. “Pendidikan Agama: Membentuk
Menusis Tagws Menghilangksn Dikotomi", Ibid, him. 28-30.

25Keputusan Perdanz Menteri Republik Indonesia, No. 1/Missi/
1958, Tangdal 26 Mei 1858.
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belsjasr-mengajar dan evaluasi di sekolahnya.

Wujud disertssi ini dilaporkan— secars kualitsatif,
vang dibsgi dalam empat bab, yaitu bab pertama merupaksn
bab pendshuluan, dalam bab ini dikemukaksn latar belakang
masalah, mssalah, urgensi masalah, tujusan dsn implementasi
studi,  serta metodologi penelitian dan sistematisasi
penelitian secars keseluruhan.

Pada bab kedua, ditelaah konseptuslisasi pendidikan
moral Qur ani, ysng difokuskan psds wawasan pendidikan
moral Qur ani dan tujuannya. Kemudian dilanjutkan dengan
konsep 'stratedi belajar-mengsajar pendidiksn morsl Qur’ ani
dan konsep evaluasinys.

Bab ketiga merupakan bab laporan hasil penelitian di
lapangan, vyaitu tentang pelsksansan strategi belajar-
mengajar dan evaluasi belsjar-mengajar yang dilaksanakan
pada MAN se Dasersh Istimews Aéeh, vaitu tentang: a. Pen-
dahuluan, b. Tujuan belajar-mengajasr pendidikan moral
Qur ani pada MAN se Daerah Istimewa Aceh, c¢. Pendekatan
belajar-mengajar Pendidiksn Moral Qur ‘'ani pada MAN se
Dserah Istimews Aceh, d. prosedur dan metode yang diper-
gunsksn pads MAN se Daerah Istimewa Aceh, e. evaluasi
belasjar-mengajar Pendidikan Moral Qur ani pads MAN se
Daerah Istimewa Aceh. Kemudian pada skhir bsab ini di-
kemukakan pemaknsan hasil penelitian.

Bab keempat merupaksn bab terskhir, dalam bab ini
disimpulkan hssil penelitisn, kemudian dikemuksksn saran

tentang pemanfaatan dan pengembangan hasil penelitian ini.



BAB IV

KESIMPULAN DAR SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Konseptualisssi Pendidiksn Morsl Gur "ani dalam
penelitisn ini beranghst dasri pendekatan imani, vsitu
berasngkat dsari sustu keyakinan bahwa alfQur'En merupakan
hudan, isyarah dsn furgan. Sebagsi hudan (petunjuk), al-
g@ur "an telah menunjuk hati bsngss Arsb yvang dikenal kejam
dan kerss psds masa jJahiliyah. Sebagsai isyarah, sl-Qur an
telah mengisyarathsn bshwa semus msnusia telah dibekali
oleh Allsh potensi ysng cenderung ke arah kebaikan dan
keimanan kepada-Nya. Sedangksn sebagai furgan (pembeds)
al;Qur'En telsh msmpu mendudukhkan antsrs kebenaran dan ke-
batilsan.

Ayat-syat s8l-8ur an yang terdspat kata ‘aqgql, 1ubb,
fu "ad, hilm, hijr dan nuhyah tersebut ditelaah dengan
menggunskan metode ta wil untuk dimsknsinys sebagsai
potensi-potensi subyek didik vang diberiksn Allah kepads
merekai Rarens itu Pendidikan Moral GQur 'ani memungkinkan
untuk dikembangkan secars rasional, yvang dilakukan oleh
gurn profesionsal dengan menggunakasn berbagai macam strate-
21 belsjar-mengajar agar memudshkan tftercapasinya tujusn
vang dihsrapksn.

Berangkat dari kesimpulan tersebut di stas, maka ayat

svat sl-dur ' an vang terdaspst kats yang mengisyaratksn
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kepada pengembangsn potensi msnusis ity ditelasah leBih
lanjut. Adapun kats yang dimaksud telah ditemukan dan di-
telaah pads bab konseptuslisssi, vaitu tazakkur, tadabbur,
tafagquh dsn tafakkur. Mssing-masing kats tersebut di-
telaah dengsn menggunsksn metode ta;wil insya i . Ternyata
semius kata tersebut dspat dimsknai sebagai strategi belsa-
Jar-mengsjsr pendidiksn morsl Qur sni vang dilakukan mels-
1ui aktivitas belajar-mengsijar semus bidang studi.

~Bementara itu, rencana kerjs pendidikan moral Qur ani
diarahkan kepada tujuan-tujusn berjenjsng, yasng dimualsi
dari kemampuan me&erima, memberi respon sccara aktif, mem-
beri penilaian, menemukan dan membentuk pola nilai, sampai
kepada kemampuan gpresiasi gaya hidup dan karakter yang
GQur ani. Sedangkan untuk merealisssi tujusn-tujusn ter-
sebut, ternyasta dari keempsat kata yang dimaknai sebagai
strategi belajar-mengajar itu ditemuksn enam pendekatan
belajar-mengajar, dasn lims langkah kegistan belajar-meng-
ajar serta bebersps metode belsjar-mengaijar ysng me-
mangkinkan Pendidikan Moral Qur ani dilaksanakan melalui
aktivitas belajar-mengajsr semusa bidang studi.

Karens salah satu persyvarstan dari strategi belajsr-
mengsiar adalah mengemukakan kriteria keberhasilsn, maksa
konséptualisasi evaluasi ﬁenjaﬁi penting dilakukan. Dalam
penelitisn ini telah dikonstruk evalusasi belajar-mengajar
Pendidikan Moral Qur ani vang dimaknai dari syst-ayat yang
berksitan dengan penetapan sesustu demikisn atsu bukan

demikian dsn yang mengandung pengertian sebsgai perkirasan
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atan  perhitungan terhsdap sustu keberhasilan, ternyata
dari kats hukm dan bala " setelsh ditelash dengasn meng-
gunskan metode ta wil insya i, dan secara konteksnya, ter-
nyata kedua kata tersebut mengandung msakna sebagaimans
vang telah disebutkan tadi. Dan pads akhir kajisn dapsat
pula disusun panduan evaluasi Pendidikan Morsl Gur "ani.

Rarens tujusn skhir dari penelitian ini adslah men-
coba memberi eksplanasi grand konsep tersebut kepada
praktik-praktik pads MAN, maka dilakuksn wawancars dengan
para guru bidang studi dan subyek didik pada MAN Meulsboh
I, HAR Montasik'Filial Tunghkop, MAN Bandas Aceh I dan MAN
Banda Aceh II, guru bidang studi dan subyek didik vyang
mamp menginformasikan strategi belsjsr-mengsjar pendidik-
an moral Qur ani dijadikan sebagsi responden penelitian.

Sebagai stratedgi belajar-mengajar, paling tidak ads
empat persyaratan yang harus dipenuhi, yaitn tujuan atauy
sasaran yang dihsarsphkan, pendekatan ysng dipergunsakan,
prosedur atau langkah-langkah yang ditempuh dengan metode
belajasr-mengajar dan kriteria keberhssilsn.

Dari dats emperi, setelsh direkonstruksi menurut teo-
ri rasional, ternyata keempat persyaratan tersebut dapat
disimpulkasn sebsgsi berikut:

1. Dari kelima tujuan belajar-mengajsr Pendidikan Morsl
Qur ‘ani  yang dikemnksksn dslsm teori rasional, ter-
nyats dapat dijsdikan salsh satu atan lebih sebagdsi
tujusn belsjar-mengajar semus bidang studi vyang di-

sjarkan pasds Madrasah Aliyah Negeri.
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Dari keenam pendekatan yang dikemukskan dalam teéri
rasional, ternysta ditemuksn pendekastsn imsni dsn
rasional dapst dipergunakan sebagai pendekstan semua
bidasng studi vysng diajarkan pada MWadrassh Aliysh
Negeri, sementars empsat pendekatsn lainnya memunghkin-
kan untuk digunsksn pads bidang studi tertentu.
Kelima langkash belsjar-mengajsar vang dikemukakan
dalsm teori rasionsl, ternyata»semuanya dapat diguns-
kan padas semua bidang studi secsra fleksibel. Dan
semns Metodg belsjar-mengajarnya juga dapat diper-
gunskan psda semns bidang studi secars fleksibel.
Pelaksanssan evalunasi Pendidikan Moral Qur "ani,
sebsgaimana vyang disimpulkan dslasm teori rasional,
ternyata memungkinksan dilsksanaksn secaras bersamsan
dendan evaluasi materi semus bidang studi.

Dari kelims kriteriz keberhssilan vang telah di-
keminkakan dalam teori rasional, ternyata empat
kriteria dapat dijadikan sebsgai kriterisa semus
bidang studi. Sementsra kriteris yvang kelima hanya
dapat dijadikan sebagsi kriteria keberhasilan bidang
stundi tertentu.

Semis skals penilaisn ysng dikemuksksn dalam teori
rasional memungkinksn dijadikan sebagai skala pe-
nilaian FPendidikan Moral Qur 'ani yang dilakssnakan
melaluil aktivitas belajar-mengajar semus bidang

studi.
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Dengan demikisn, secars keSelufuhan penelitian inid
telsh ditemukan bshwa adsa sebush peluang untuk diperguna-
kan strategi tazakkur, strategi tadabbur, strategi
tafaggquh dsn strategi tafakkor dalam =aktivitas belajar-
mengajar semus bidang studi pada MAN se Daerash Istimews
aceh, terutsms dalsm rangks pelaksanaan pendidikan moral

Qur ani melaluil semus bidang studi.

B. Saran—-saran
Dari penemuasn hasil penelitian, maka di bawah ini
dikemukakan bebefapa saran hepadas beberaps pihak:
1. Kepads guru bidang studi Madrasah Aliyah Negeri sé
Daerah Istimews Aceh:
Agaf strategi belajsr-mengajar pada semus bidang
studi dikembangkan terus dan mengacu hkepsda Pendidik-
an Moral Qur ani.
2. Repads subyek didik Madrasah Aliysh Negeri se Daersh
Istimewa Aceh:
Diharapkan agsr setiap peningkstan ilmu pengetshuan
selzalu disertsi oleh peningksatan iman dan pengabdisn-
nyas kepads Allah SHT.
3. Kepadas MPD (Maielis Pendidiksn Daersh) Daersh Istime-
wa Aceh:
Diharsphksn sgar meningkathkan terus upays pengintegra-
sian ilmu, iman dan smal generasi muds (subyek didik)

dari tinghkst sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
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4, Kepads pars peneliti:

Diharapksn agar penelitisn serupa dilakssnakan di
daerah lain, yang masysrakatnys tidask menganut fsham

mono-plurslis.
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Pendidikan Islam tahun 1880

Sejak tshun 19380 s/d

sekarang



(RN

Guru Honorér rada MTsN Keude Linteung desn SMP Filisl
Jeuram, Aceh Barat tshun 1876.

Dosen luar biasa pada Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-
Raniry Dsarussalam Banda Aceh sejak tshun 1983 s/d
18886,

Dosen luar biasa padas Fakultas Syari’ah Teungku
Chiek di Psnte Kulu, Dsrussalsm banda Aceh sejak

tahun 1984 s/d 1988.

. Dosen luar biass pads Fakultas Dskwah IAIN Ar-Rsniry

Darussalam Bsnda Aceh tshun 1985.
Dosen tetap pada Fakultas Tarbiyah TIAIN Ar-Raniry

Darussslam Banda Aceh sejask tahun 1986.

. Teungku pada pengajisn Pondok Pesantren Al-Ikhlass di

Keude Linteung, Aceh Barat sejsk tsahun 1882 s/d

sekarang.

Rarya Ilmish

1.

Tariqah al-Munaqasyah wsa Dauruh& Fi st-Tadris,
Risalah Sarjana Muda, Darussslam: Fakultas Tarbiysah
IAIN Ar-Raniry, 1980.

Tadris al—Lugah al-"Arabiysh Fi Madrassh Tsanawiysah
al—ﬂukﬁmiyah bi Keude Linteung Asyi al—Qarbiyah,
Risalah Sarjana Lengkap, Darussalam: Fakultas
Tarbiysh IAIN Ar-Raniry, 1983.

Kesehatan Mental Islami dan Aktualisasinya Dalam
Kelusrgsa, Thesis, Yogyakarta: PPS IAIN Sunan
Kalijaga, 1890.

Peransn Fakultas Tarbiyah IAIN Dalam Pendembangan

dan Pembinazn Msadrassh Sebagai Pusat Pendidiksan




on

Agams, dslam Jurnal Ilmiah IAIN Ar-Raniry, No. 70,
1893.

Filsafat dan Pengksjian Ilmu Pendidiksan Islami, Boku
Paket, Dsrussslam: Fak. Tsrbiysh TAIN Ar-Rsniry,
1993.

Membangun Perkembangsn Anak (Suatu Perspektif Qur-
‘ani), dslam Sinar Darussalam, ¥o.210, Jan. 1994.
Calon Mahasiswa TAIN Ar-Raniry dalaﬁ Konteks
Bengembangan Sumber Daya Manusia di Sekolsh Dsasar
dan Menengah, Makalah, Darussslam: Panitis Hari Jadi
XXXI IAIN Ar-Rasniry, 1994.

Kiprah Pondok Pesantren Al-Tkhlas dalam Pembinsasan
Manusia Seutuhnys, Makalah, Keude Linteung: PP. Al-
Ikhlss, 1992,

Teori dan Paradigma: Ruanglingkup dan Metods Peneli-
tian, MNakalash, Darussslsm: Panitia Pelatihan Peneli-
ti Lanjutan bagi Tenaga Eduk&tif se TAIN Ar-Raniry,

1886,



DEPARTEMEN AQAMA '
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BUNAN KALIJAGA
'PROGRAM PASCASARJANA .

Pe. 17 Dlektur
ORI
Pe. 19 Pudis
Jalan Adisucipto, . Yogyakarta, 55261 Telepon 3721  Pe.20 TalaUssha
- Nomor  : IN//PP.O0.9/PPS. 4/27 /19 94 Yogyakarta, 21 lopembed 1994
Lampiran : - ‘
Perihal + Permohonan Izin
melakukan Penelitian

Kepada Yth. , (

Kepala Kanwil Depaxtemen Agama

Degral Iatinows Ageh ' . '

a1
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka menyeiesaikan studi jenjang

Megie#Doktor* seorang mahasiswa/peserta Program Pasca sarjana IAIN Sunan Kalijoga
Yogyakarta

Nama : Drag, M, Nuh;‘ Budiman, M.A,
No.Induk  : 88098/8,3
Program Studi: =

akan melakukan penelitian guna menulis ‘¥aek/Disertasi* berjudul ;

, Moral Qurlani 4 Stxategt Belsjexwignzajay dan Evaluasi pada MAN
69 Daaerah Igtimgpwa Qooh

di bawah bimbingan : i

1. Profe Dr.l, Zakiagh Daxedjab

2. Mc Jlr.ll. 1‘0008 MM“

3.
Schubungan dengan maksud di atas, bersama ini kami mengharap bantuan Bapak/Ibu/
Saudara untuk memberikan izin dan kesempatan kepuda Peserta tersebut di atas guna
mengadakan penelitian serta mendapatkan keterangan, informasi serta bahan-bahan lain
yang diperlukan yang berkaitan dengan topik ¥6Disertasi® di atas dari Instansi flembaga
yang Bapak/Ibu/Saudara pimpin.

Adapun penelitian tersebut akan dilakukan mulai tanggaly 1 Dosonbezr 1994 e.d,
28 Februaxi 1995

: e Moot
NIP. 15010594v

Tembusun :
1. Rektor JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta §
vy o, Qaltoy AW AnvBaniry Darussalaw Racda 4gah,

*Coret yany tidak scsuai : e 11193



DEPARTEMEN AGAMA
- MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 MEULABOH

JALAN SYIAH KUALA TELP, 21338

MEULABOH
[N s [+ [ [o[s[{[+[e[o[5]
¥omors Miea/14/TL.00/T45/1994. ' Meulaboh, 21 Desember 1994.
Lempiran : 1 (Satu) Lembar.
Perihal ¢ Keterangan RISET (Penelitian) Kepada Ythj

An, Drs, M, Nasir Budiman, MA.- Direktur PPS (Program ?asca
' Sarjana) IAIN Sunan Kali jage
’ Yokyakarta. ' ‘
ai.-
YOKYAKARTA o~

Agsalamu'alailtum Wr. Wb,
Dengan hommat.

Sejalsn dengan maksud Surat Kepala Bidang Pembinasn Rergu
-ruan Agamae Islam Kanwil Depag Provinsi Daerah Istimewa Aceh =
Nomors Wa/6/TL700/3546/94, Tanggal, 30 Nopember 1994 Perihal -
Izin Melakukan Penelitian, maka bersama ini kemi kirimkan -
Surat Keterangan Telah melakukan Penelitian sebagaimana ter -
lampir.,

Demikianlah semoga dapat diterima dengan selamat - -
Terimekasih.- -

NIP: 15D 039 508 .-

Tembusan :
1. Ka. Kanwil Depag Prop. D.I. Aceh di Banda Aceh.
2, Rektor IAIN Ar-Raniry Banda Aceh di Banda Aceh.
5+ Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yokyakarta di Yokyakarta,
- 4. Ka. Kandepag Kab. Aceh Barat di Meulaboh.
- Yang bersangkuten.
AG, Pertinggal.




DEPARTEMEN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 MEULABOH

JALAN SYIAH KUALA TELP. 21338
MEULABOH
[neM]s]1]v]s[1]o]s[1]1fof0]a]

N —

— ans.

=s SURAT « KETERANGAN =
Nomo r s MA-a/14/T0500/742/1994.

Kepala Madrassh Aliysh Negerl (MAN) Meulaboh=-I menerangkaen ¢

N a m a $ Drsy M. NASIR BUDM.; MA,
Nomor Induk $ = 88098/8%3 » ,
Jabatan $ Mahasiswa Program Dektor IAIN

Sunan Kalijage Yokyakarta:

Benar yang Namanya tersebut diatas telah Mengadakan RISET (Peneli-
tian) di Madrassh Aliyah Negeri (MAN) Meulaboh-I, Sejak Tanggal, =~
$ 8/4 20 Desember 1994, sesuai dengan Surat Kepala Bidang Pembina-
an Perguruan Agama Islam Kanwil Depag Provinsi Daerah Istimewa «
Aceh Nomor: Wa/6/TL500/3%46/94, Tanggal, 50 Nopember 19945

Demikianlah Surat Keterangan ini kami berikan kepadanye untuk
dapat dipergunakan seperlunyai-

DIKRLUARKAN DI s MEULABOH




DEPARTEMEN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI
Jin. Mesjid Jamik Montasik No. 3
MONTASIK
Kode Pos 23362

NsM.{3]{1}1]1]1]ole[o]o]ofo]1]

- Nomor ' MA,s/10/TL.00/13/ 1995. Montasik, 26 Jenuari  1995.
Lamplran 1 (lembar. ) .
Perihal : SURAT KETERANGAN Kepada &
RISET (PENELITIAN) )
An.Drs ,!,NASIR nun;_ml,u Yth. D:Iroktur PES (Progrsm Pesscs-
- . . . L Serjona ) JAIN Sunan Kult,jasa
Yokyakarta, .
v ai ,
YOKYAKARTA
Assalanualsikum Wr.Wb,
Dengan horma$,sehubun gen dengsa. uklud surat Xepals. Bidang Penbinsan.
Pergurusn Agems Islem Kanwil Depag. Propinsi Daersh Istimews Aceéh o
Nomor 3 WA /6/TL.00/3546/199%, tenggaly 30 Nopémber 1994 perihal iszin
Melskukan Penelitisn,msks bersems ini kami kirimkan kepsdes seudsrs
surst keterangsn telsh melaskuksn Penelitien untuk dimaxlumi den seperlunys.
Demikisn dsn terims kasih,
Tembuaan 3

1.Ka Kanwil Depas.Prop. DI Acsh di Banda Aceh .
2.Rektor IAIN Ar-Raniry Bands Acehdi Bends Aceh,
3.Rektor IAIN Sunan Kslijage Yekyskerts di Yokyskarta.
4,Ka Kandépeg Kab,Aceh Besar dik Kota Jantho,

Se Yang bersangkutan, -

6o Pertingegsl,



DEPARTEMEN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI

Jin. Mesjid Jamik Montasik No. 3
MONTASIK
Kode Pos 23362

nsm. fafif1]1}1]ole]o]ofo]o]1]

| QPR

00/14/1995.

xop-h lbdruuh Al.iyah legort Montasik Kabupatan Aceh Bem -
monorlnskan bshws 3

Nanma s Dru. M.Ngsir Budiman .1‘9\

Nomor Induk s 88098/ 5.3

" Jabstan $ Mahasisws Prograem Doktor
| | IAN Swan Xelijega Tolgekerte,
Benar yeng namsnys tersebut diitu telaiz mengadaken wawancara dalem
raiigks penelitisn Risertadinys di MAN Montasik Filisl Tungkob sejek -
tanggal, 16 s/d 25 Januari 1995, sesual dengan surat Kepals Bidsug-
Pembingan Perguruan Agems Islam Kunwil Depgg .Propinsi Daersh Istimews-
Aceh No, ¥ 8/6/TL.00/3546/199%, tsnggel, 30 Nopember 199k,

 Demikisnlgh surst ketersngsn ind sgar dapat digunsksn seperlunya.




DEPARTEMEN AGAMA

M AN BANDA ACEH I

Jalan Pocut Baren, No. 116 Telp. 23426
BANDA ACEH 23123

Notor ¢ MA-x. L T.L.CL,/9098 _99s Randa Aceh, 8 Fenruar

Lamp. @ =-.-

4 & 1 : Izin Melakukan ' Fegada Yt
Penelitian i

LOTMAT . SenubDUn i delvdll o sural nanwil d orLmns
e -% - - h 4 . . -, ey ~ -~ - ~ L. .
Neazarn Isti-ewa Acah hio Wa/ 570 303546/ 54 Copeeinds
9G4 perinal ol oooton Svnoan, makn deregan ol ¥ TR S LR
Toai o omoat s
- N - L. v - - -y
; - A Trw R Nau L Silanss o
Homhoy IndueX ande3d S0
- - - -
Jo& ot FP A N,

h &gl DY
Telan e lass ToneliT1AS STVAUSLL NS LAZAEY el Alar LWL d al
- . -~ skt T - B M = ~ B . . Lo
Sr o als MR Peacir A gitie L Lalrjda. o= 0 L0 Janul .

.
- - 1. - v e Y - . .y - 2 - P AR 3 - e -
o nrul Sanaslan. FofEroanyio i LEULE LRI

LA P o ey - e
\.1.- \. SYIRETLa LT

4, ININ gg??aniry"pgyygsglambBanda Aceh.-




DEPARTEMEN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI 2
| BANDA ACEH

Jalan T. Umar Lamteumen Telp. 21105
BANDA ACEH
Kode Pos 23236

nsm [al1]af1]1]7]1]oli{oo]1]

Nomor : MA-a/16/TL.00/46/18985 Banda aceh, 15 Februari 1895
Lamp : -
Hal : Izin Melakukan Kepada Yth.
Penelitian Direktur Program Pasca Sarjana
IAIN Sunsasn Kalijaga
di-
YOG YARARTA

Assalamu "alaikum Wr,Wb.

Dengan hormat, sehubungan dengan surat Ka.Kanwil Depsag
Propinsi daerah Istimewa Aceh No. : Wa/6/TL.00/3346/94
tangggal 30 November 1884 perihal di pokok surat, maka

dengan ini kami sampaikan bahwa saudara :

Nama : Drs M. Nasir Budiman,M.A
Nomor Induk : 88088/5.3
Jabatan : Mahasiswa Program Doktor pada

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
telah melakukan penelitian tentang "“Strategi Belajar-
Mengajar dan Evaluasi Pendidikan Moral Qur ani pada
Madrasah Aliyah Negeri II Banda Aceh"” mulai tanggal 28

Jan .s/d 15 Februari. 19895.

Demikianlah untuk dimaklumi seperlunya dan terimakasih.

. TEMBUSAN :

1. Ka.RKanwil Depag. Propinsi Daerah Istimewa
- Aceh; )

2. Ka.Randepag Kodya Bands Aceh;

3. Rektor IAIN Ar-Raniry Darussalam;

4. Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;

5. Yang Bersangkutan; :

6. Arsip.-




" Tembusan :

DEPARTEMEN AGAMA

KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN AGAMA
. PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH

Jin, Balai Kota Tclp. 22412 - 22442 - 22510

BANDA ACEH
Nomot : Wa/6/TL.00/3546/94 Banda Aceh, 30 Nopember 1994
Lampiran : - _ ' ,
Perihal : IZIN MELAKUKAN PE- Kepada

NELITIAN. - Yth. 1. Kepala MAN Banda Aceh I

' 2. Kepala MAN 2 Banda Aceh
‘ : , 3. Ka.MAN Montasik Fil.Tungkob
P . o 4. Kepala MAN Meulaboh I

Tempat

_Assalamulaikum Wr. Wb. .
Dengan . hormat, sejalan dengan maksud surat Direktur
.‘Program Pasca Sarjana- IAIN Sunan Kalijaga Yokyakarta
' tanggal 21 Nopember 1994 nomor : IN/I/PP.00.9/PPS.421/1994
perihal di pokok surat, maka bersama ini kami mohon ban- -
tdan saudara agar memberikan kesempatan kepada : '

Nama : Drs M Nasir Budiman, MA

Nomor Induk : 88098/S.3 ‘

Jabatan : Mahasiswa Program Doktor IAIN
' Kalijaga Yokyakarta.

Untuk melakukén penelitian strategi belajar mengajar dan
evaluasi pada MAN saudara dengan ketentuan selama peneli-

tian tersebut tidaklmengganggu proses belajar mengajar.

Demikian untﬁk dimaklumi seperlunya.

~ 1.Kepala Kande?ag,Kab.Aceh Besar

" 2.Kepala Kandepag Kodya Banda Aceh
. 3.Kepala Kandepag Kab.Aceh Barat
- 4.IAIN Arraniry Darussalam Banda Aceh

5.IAIN Sunan Kalijaga Yokyakarta.



